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KANDUNGAN NPK TANAH GAMBUT PADA PEMBERIAN BEBERAPA 

KONSENTRASI PUPUK ORGANIK CAIR DAUN LAMTORO (Leucaena 

leucocephala (Lam.) De Wit) DAN BATANG PISANG (Musa paradisiaca L.) 

 

 

Sindi Melani Putri (11980222527) 

Di bawah bimbingan Ervina Aryanti dan Syukria Ikhsan Zam 

INTISARI 

Meningkatkan kandungan unsur hara yang rendah pada tanah gambut 

dapat dilakukan dengan menambah POC daun lamtoro dan batang pisang. Tujuan 

penelitian ini untuk mendapatkan konsentrasi terbaik POC daun lamtoro dan 

batang pisang terhadap kandungan NPK pada tanah gambut. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Februari sampai maret 2023 di lahan percobaan fakultas 

pertanian dan peternakan Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan 

Laboratorium Kimia dan Kesuburan Jurusan Tanah Fakultas Pertanian, 

Universitas Andalas. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, yaitu P0 = 0%, P1 = 10% (100 ml pupuk cair + 

900 ml air, P2 = 20% (200 ml pupuk cair + 800 ml air) dan P3 = 30% (300 ml 

pupuk cair + 700 ml air). Parameter yang diamati adalah pH, kadar Nitrogen, 

Phosphor dan Kalium. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian POC daun 

lamtoro dan batang pisang pada tanah gambut dapat meningkatkan kadar N,P,K 

dan pH, dengan konsentrasi terbaik pada setiap perlakuan yaitu  P3 = 30% (300 

ml pupuk cair + 700 ml air). 

Kata kunci : gambut, lamtoro, pisang, pupuk organik cair  
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NPK CONTENT OF PEAT SOIL USING SEVERAL LIQUID ORGANIC 

FERTILIZER CONCENTRATIONS OF Leucaena leucocephala (Lam.) De 

Wit LEAF AND Musa paradisiaca L. STEMS 

 

 

Sindi Melani Putri (11980222527) 

Under guidance by Ervina Aryanti and Syukria Ikhsan Zam 

 

 

ABSTRACT 

Increase the low nutrient content in peat soil this can be done by adding 

liquid organic fertilizer from lamtoro and banana. The purpose of this  and 

banana stems for the NPK content in peat soils. This research was carried out 

from February to March 2023 in the Faculty of agriculture and animal 

husbandry, state University of Sultan Syarif Kasim Riau and the Chemistry and 

Fertility Laboratoey of the Departement of soil, Faculty pf Agriculture, Andalas 

University. This study used a completely randomized design (CRD) with 4 

treatments and 5 replications, namely P0 = 0%, P1 = 10% (100 ml of liquid 

fertilizer + 900 ml of water), P2 = 20% (200 ml of liquid fertilizer + 800 ml of 

water) dan P3 = 30% (300 ml of liquid fertilizer + 700 ml of water). Parameters 

observed were pH, Nitrogen, Phospor and Potassium levels. The results showed 

that the application of liquid organic fertilizer from lamtoro leaves and banana 

stems to peat soils increased the levels of NPK and ph, with the best concentration 

in each treatment, namely P3 = 30% (300 ml of liquid fertilizer + 700 ml of 

water). 

Key words : banana, lamtoro, liquid organic fertilize, peat soil  
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Tanah gambut adalah tanah yang terbentuk dari akumulasi bahan organik. 

Tanah gambut umumnya memiliki kadar pH yang rendah, kapasitas tukar kation 

yang tinggi, kejenuhan basa rendah, kandungan unsur hara K, Ca, Zn, Mn serta B) 

yang rendah pula (Sasli , 2011). Gambut Indonesia termasuk gambut tropika yang 

luasnya mencapai 14,9 juta Ha, yang tersebar di Pulau Sumatera, Papua, dan 

Kalimantan. Luas gambut di Pulau Sumatera sebesar 43,18% atau 6.436.649 Ha, 

luas gambut di Pulau Kalimantan sebesar 32,06% atau seluas 4.778.004 Ha, dan 

di Papua sebesar 24,76% atau seluas 3.690.921 Ha (Nurhayati dkk., 2020). Secara 

spesifik persebaran lahan gambut di Pulau Sumatera tertinggi ada di Provinsi Riau 

sebesar 3,8 juta Ha (Nugrahany, 2022).  

Ditinjau dari sifat kimia, tanah gambut memiliki permasalahan diantaranya 

adalah miskin unsur hara makro dan mikro,  pH masam dan kapasitas tukar kation 

(KTK) tinggi serta kejenuhan basa (KB) rendah (Sholeh dkk., 2016). Kendala 

sifat fisik gambut yang paling utama adalah sifat kering tidak balik (irriversible 

drying), sehingga gambut tidak dapat berfungsi lagi sebagai koloid organik. 

Produktivitas lahan gabut memiliki tingkat kesuburan rendah karena tingkat 

kesuburannya rendah dan mengandung beragam asam-asam organik yang 

sebagian bersifat racun bagi tanaman (Ratmini, 2012). Salah satu usaha yang 

dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah dengan melakukan 

pemupukan menggunakan pupuk organik. Pemberian bahan organik bermanfaat 

dalam penyediaan unsur hara dan mengaktifkan mikroorganisme tanah (Roidah, 

2013). 

Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup 

seperti pelapukan sisa-sisa kotoran manusia, kotoran hewan dan limbah tanaman 

(Rahmawati dkk., 2017). Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan adalah 

POC (Susila, 2016). Salah satu tanaman yang dapat digunakan oleh masyarakat 

yaitu daun lamtoro (Leucaena leucocephala), daun tanaman ini memiliki nutrisi 

yang mengandung pertumbuhan mikroorganisme dekomposer pada pupuk organik 

cair (POC). Tanaman ini diketahui memiliki kandungan unsur hara yaitu 3,84% 

nitrogen (N), 0,20% fosfor (P), 0,206% kalium (K), 1,31% kalsium (Ca), dan 



 2 

0,33% magnesium (Mg) yang mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 

(Aulia dkk., 2020). Menurut penelitian (Subin, 2016) menyatakan bahwa 

pemberian pupuk organik cair daun lamtoro dengan konsentrasi 10% dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produktifitas tanaman sawi caisim (Brassica 

Juncea L). 

Kandungan N pada daun lamtoro termasuk tinggi yaitu N sebesar 3,84% 

namun untuk kandungan hara yang lain yaitu P sebesar 0,20%, K sebesar 0,206% 

dan Ca sebesar 1,31% tergolong rendah sehingga perlu ditambahkan bahan 

organik lain yaitu batang pisang ( Musa paradisiaca ) memiliki Ca sebesar 16%, 

K sebesar 23% dan P sebesar 32% Ketiga unsur hara tersebut merupakan nutrisi 

penting untuk pertumbuhan tanaman (Suprihatin, 2011). Selain unsur tersebut 

batang pisang juga mengandung karbohidrat yang dapat memacu pertumbuhan 

mikroorganisme di dalam tanah (Prayetno, 2019). Batang pisang yang diproses 

dalam bentuk cair memiliki peranan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman dan 

toleran terhadap penyakit, kadar asam fenolat yang tinggi membantu pengikatan 

ion-ion Al, Fe dan Ca sehingga membantu ketersediaan P untuk tanaman (Lubis 

dkk., 2022). Menurut Novriani (2016) Pemberian POC pada konsentrasi 45 mil 

merupakan perlakuan terbaik yang mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 

kubis bunga. Hasil penelitian Wea (2018), konsentrasi pupuk organik cair batang 

pisang memberikan pengaruh paling baik terhadap tanaman okra merah. 

Berdasarkan uraian tersebut untuk memperbaiki kesuburan tanah dan 

ketersediaan hara makro yang dapat diserap oleh tanaman pada tanah gambut 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kandungan 

NPK Tanah Gambut pada Pemberian Beberapa Konsentrasi Pupuk Organik 

Cair Daun Lamtoro ( Leucaena leucocephala ) dan Batang Pisang ( Musa 

paradisiaca )”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi terbaik 

POC daun lamtoro dan batang pisang terhadap kandungan NPK pada tanah 

gambut. 
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1.3 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi tentang POC daun lamtoro untuk meningkatkan 

unsur hara pada tanah. 

2. Meningkatkan tingkat aktifitas mikroorganisme tanah yang menguntungkan 

dalam budidaya. 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah terdapat konsentrasi POC daun lamtoro dan 

batang pisang terbaik terhadap kandungan NPK pada tanah gambut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 4 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tanah Gambut 

Tanah Gambut adalah bahan organik setengah lapuk berserat atau suatu 

tanah yang mengandung bahan organik berserat dalam jumblah besar. Gambut 

mempunyai angka pori yang sangat tinggi dan sangat compressible (Anggara, 

2021). Tanah gambut merupakan tanah dengan kandungan organik lebih dari 75% 

dan terbentuk dari pelapukan tumbuh-tumbuhan dengan usia sekitar 1800 tahun 

(Mochtar dkk., 2014).  

Kandungan unsur hara mikro tanah gambut umumnya terdapat dalam 

jumlah yang sangat rendah, dan dapat menyebabkan gejala defisiensi bagi 

tanaman. Tingkat ketersediaan unsur hara makro dan mikro yang sangat rendah, 

serta kemasaman tanah yang tinggi. Pengembangan lahan gambut untuk pertanian 

berhadapan dengan masalah sifat dan perilaku kimia dari bahan gambut (Barchia, 

2012). 

Tanah gambut pada umumnya bersifat sangat masam, kapasitas tukar 

kation yang tinggi, kejenuhan basa yang rendah, kandungan unsur K, Ca, Mg, P 

dan mikro seperti (Cu, Zn, Mn B) juga rendah. Keterbatasan lahan bertanah 

mineral, menyebabkan ekstensifikasi pertanian ke lahan gambut tidak dapat 

dihindari (Aryanti, 2016).  

Elon et.al. (2011) menyatakan air yang terkandung dalam tanah gambut 

bisa mencapai 300-3.000% bobot keringnya, jauh lebih tinggi di banding dengan 

tanah mineral yang kemampuan menyerap air nya hanya berkisar 20-35% bobot 

keringnya. Kadar air gambut pada kisaran yang lebih rendah yaitu 100-1.300%, 

yang artinya gambut mampu menyerap air 1 sampai 13 kali bobotnya. 

 

2.2  Hara Makro 

Unsur hara merupakan sumber nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman, 

ketersediaan unsur hara sangat menentukan kualitas tanaman, yang meliputi 

pertumbuhan, perkembangan dan produktifitas tanaman (Agustina, 2022). Unsur 

hara makro adalah unsur hara esensial yang diperlukan dalam jumblah banyak 

(konsentrasi 100 mg/kg bahan kering) (Diara, 2016). 
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Pemupukan adalah usaha menambahkan unsur hara untuk tanaman, baik 

pada tajuk tanaman atau tanah sesuai kebutuhan tanaman, yang bertujuan 

melengkapi ketersediaan unsur hara (Fathin dkk., 2019). Berdasarkan kandungan 

unsur hara yang di kandungnya pupuk terdiri dari pupuk tunggal dan pupuk 

majemuk. Pupuk tunggal adalah pupuk yang mengandung satu jenis hara tanaman 

seperti N, P, dan K), sedangkan pupuk majemuk adalah pupuk yang mengandung 

lebih dari satu unsur hara tanaman, seperti gabungan antara N dan P, N dan K, 

atau N dan P dan K, menurut (Lestari, 2018). 

2.2.1  Nitrogen  

N merupakan unsur hara esensial yang sangat penting untuk pertumbuhan 

tanaman. Unsur ini berperan menyusun makro protein dan asam nukleat selain itu 

juga sebagai penyusun protoplasma secara keseluruhan. Namun penyediaan N 

yang cukup juga sangat penting pada fase generatif untuk memperlambat proses 

penuaan daun dan mempertahankan fotosintesis selama fase pengisian buah dan 

penigkatan protein dalam buah (Soplanit dan Nukuhaly, 2012). 

N sebagai nutrisi utama tanaman karena merupakan unsur penyusun 

protein, asam nukleat dan bahan organik lainnya. Jaringan tanaman yang sudah 

tua dan gugur, akan mengalami proses mineralisasi (amonifikasi) menjadi ion 

NH4
+
 dan imobilisasi (nitrifikasi) menjadi ion NO3

-
 yang tersedia bagi tanaman 

(Nasaruddin , 2012). Untuk mengetahui nilai dan kategori kandungan N tanah 

dapat dilihat pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1.  Kriteria Nitrogen 

No Nitrogen Reaksi 

1 <0,1 Sangat Rendah 

2 0,1-0,2 Rendah 

3 0,21-0,5 Sedang 

4 0,51-0,75 Tinggi 

5 >0,75 Sangat Tinggi 

Sumber: Balittanah (2009) 

 

2.2.2  Fosfor  

P adalah salah satu unsur hara yang paling penting untuk organisme hidup. 

Ketersediaan P dalam tanah dapat dipengaruhi oleh suhu dan tingkat kemasaman 

dan kelembaban tanah. Bentuk P yang diserap oleh tanaman dari dalam larutan 
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tanah adalah anion fosfat monohidrogen (HPO4 
2-

) atau fosfat dihidrogen (H2PO4), 

tergantung pada pH tanah (Utomo dkk., 2016). 

Unsur P pada tanah gambut sebagian besar di jumpai dalam bentuk P-

organik, yang selanjutnya akan mengalami proses mineralisasi ,menjadi P-

kaitannya dengan tingkat ketersediaan hara, terutama P dimana pada berbagai 

tanah masam sebagian besar hara P yang ditambahkan kedalam tanah akan 

mengalami proses transformasi menjadi bentuk-bentuk Al-P dan Fe-P. Bentuk-

bentuk P tersebut relatif tidak larut dalam tanah dengan demikian ketersediaan 

hara P dalam tanah masam relatif rendah (Habi dkk., 2018). Untuk mengetahui 

nilai dan kategori kandungan P tanah dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2.  Kriteria Posfor 

No Posfor Reaksi 

1 < 4 Sangat Rendah 

2 2-7 Rendah 

3 8-10 Sedang 

4 11-15 Tinggi 

5 >15 Sangat Tinggi 

Sumber: Balittanah (2009) 

 

2.2.3  Kalium  

K merupakan salah satu unsur hara esensial yang diperlukan tanaman. K 

diserap tanaman dalam bentuk ion K
+
 melalui pertukaran kation dan secara difusi. 

K terlarut dan K yang dapat dipertukarkan secara langsung merupakan bentuk 

yang tersedia bagi tanaman (Syofiani dkk., 2020). 

Dalam proses biokimia, peranan K berkaitan erat dengan 60 macam reaksi 

enzimatis, diantaranya enzim untuk karbohidrat dan protein. Penyediaan K yang 

cukup sangat diperlukan dalam proses pengubahan tenaga surya menjadi tenaga 

kimia (senyawa organik) (Subandi, 2013). Sumber hara utama K dalam tanah 

adalah pelapukan batuan yang mengandung unsur basa terutama K, proses 

tersebut melarutkan mineral yang mengandung K dan selanjutnya di lepaskan ke 

dalam tanah pada umunya tanah memiliki kadar K yang tinggi (Nugroho, 2015). 

Untuk mengetahui nilai dan kategori kandungan K tanah dapat dilihat pada Tabel 

2.3. 

 

 



 7 

Tabel 2.3.  Kriteria Kalium 

No Kalium  Reaksi 

1 < 10 Sangat Rendah 

2 10-20 Rendah 

3 21-40 Sedang 

4 41-60 Tinggi 

5 >60 Sangat Tinggi 

Sumber: Balittanah (2009) 

 

2.3  pH Tanah 

pH tanah adalah suatu standar pengukuran tingkat keasaman atau 

kebasahan pada suatu lahan. Nilai pH menunjukan perbandingan antara 

banyaknya (konsentrasi) ion H
+
 dan ion OH

+ 
di dalam tanah. Semakin tinggi 

konsentrasi ion H
+
 di dalam sebuah tanah, maka semakin asam tanah tersebut. 

Sebaliknya semakin tinggi ion H
+ 

di dalam tanah, maka tanah tersebut akan 

semakin basah (alkalis). Jika konsentrasi kedua ion tersebut dalam keadaan 

seimbang, maka tanah bereaksi netral (PH 6-7) (Trisnawati dkk., 2022).  

Penentuan pH tanah adalah salah satu uji yang paling penting yang dapat 

digunakan untuk mendiagnosis masalah pertumbuhan tanaman. Reaksi tanah 

menunjukan sifat kemasaman tanah atau alkalis tanah yang dinyatakan dengan 

nilai pH. Nilai pH menunjukan banyaknya konsentrasi ion hidrogen H
+
 di dalam 

tanah. Makin tinggi kadar ion H
+ 

di dalam tanah, maka semakin masam tanah 

tersebut (Rukmana dkk., 2019). Untuk mengetahui nilai dan kategori tingkat 

kemasaman tanah dapat dilihat pada tabel 2.4. 

Tabel 2.4.  Kriteria pH 

No pH Reaksi 

1 < 4,5 Sangat Masam 

2 4,5-5,5 Masam 

3 5,5-6,5 Agak Masam 

4 6,6-7,5 Netral 

5 7,6-8,5 Agak Alkalis 

6 >8,5 Alkalis  

Sumber: Balittanah (2009) 

 

2.4  Pupuk Organik Cair  

POC merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam upaya 

memperbaiki kesuburan tanah secara aman, dalam arti produk pertanian yang 

dihasilkan terbebas dari bahan-bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan 
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manusia sehingga aman dikonsumsi (Sundari dkk., 2012). POC merupakan pupuk 

yang berbentuk cairan, yang diperoleh dengan melarutkan bahan organik seperti 

limbah nabati  (sayur, buah, daun, ampas tahu dan ampas kedelai) ataupun limbah 

hewani (urin, ikan, dan bagian tubuh lainnya dari hewan (Mulia dkk., 2022).  

 Pupuk memegang peranan penting dalam meningkatkan hasil tanaman, 

terutama pada tanah yang kandungan unsur haranya rendah. Kelebihan dari POC 

mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam pencucian 

hara dan juga mampu menyediakan hara secara cepat pupuk ini juga memiliki 

bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah bisa 

langsung dimanfaatkan oleh tanaman (Falaq dkk., 2020).  

2.4.1  Daun Lamtoro  

Menurut Septirosya (2019), bahwa daun lamtoro bermanfaat sebagai 

pupuk terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman, hal ini karena yang 

terkandung dalam daun lamtoro adalah unsur hara esensial N 3,84%, P 0,2%, K 

2,06%, Ca 1,31%, dan Mg 0,33%. Kandungan daun lamtoro pada konsentrasi 

yang sesuai dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, semakin tinggi 

konsentrasi daun lamtoro maka semakin tinggi kadar C pada pupuk cair.  

Kurniati dkk. (2017), menyatakan bahwa unsur hara yang terkandung pada 

daun lamtoro ialah hara esensial yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Rizqika dkk. (2022), menambahkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi kandungan daun lamtoro maka semakin tinggi kadar N pada 

pupuk cair. Pupuk organik daun lamtoro mempunyai kandungan N, P, K yang 

relatif tinggi dari jenis tanaman lainnya, pupuk ini juga mudah terdekomposisi 

sehingga penyediaan haranya dalam tanah lebih cepat (Aulia dan Makmur, 2020). 

2.4.2  Batang Pisang 

Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan sebagai  POC yaitu batang 

pisang. Unsur-unsur yang terdapat pada batang pisang adalah Ca, P, K, protein 

karbohidrat dan air. Selain itu batang pisang juga mengandung unsur N, P dan K 

(Sinaga, 2020). Batang Pisang Merupakan Bahan Organik yang memiliki 

beberapa kandungan unsur hara baik makro maupun mikro, beberapa diantaranya 

adalah unsur hara makro N, P dan K, serta mengandung kandungan kimia berupa 

karbohidrat yang dapat memacu mikroorganisme di dalam tanah (Bahtiar, 2016). 
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Batang pisang merupakan limbah dari tanaman pisang yang hanya berbuah 

satu kali, sehingga batang pisang hanya akan menjadi limbah yang menumpuk 

karena pemanfaatannya masih belum optimal. Batang pisang merupakan limbah 

pertanian yang dapat dijadikan sebagai produk bermanfaat karena mengandung 

senyawa-senyawa potensial (Ichda dkk., 2021). Menurut Gultom dkk. (2021), 

batang pisang mengandung Ca 16%, K 23%, dan P 32% serta komponen lain 

seperti lignoselulosa dan 9,92% lignin.  
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1  Tempat dan Waktu 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di lahan percobaan Fakultas pertanian 

dan peternakan Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan analisis unsur 

hara diujikan di Laboratorium Kimia tanah Universitas Andalas. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari – Maret 2023. 

 

3.2  Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan yaitu cangkul, parang, polibeg, blender, ember, 

alat tulis, kertas label, terpal, meteran, kamera, dan alat-alat laboratorium yang 

mendukung penelitian ini. Bahan yang digunakan tanah gambut, daun lamtoro, 

batang pisang, air, (EM4) effective microorganisme-4, air cucian beras, dan gula 

merah. 

 

3.3  Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode eksperimen dengan 

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari Satu faktor, faktor yang 

digunakan yaitu POC daun lamtoro dengan penambahan batang pisang yang 

terdiri dari 4 taraf. Setiap perlakuan diulang 5 kali sehingga terdapat 20 unit 

percobaan, yaitu: P0 = 0%; P1 = 10% (100 ml pupuk cair + 900 ml air); P2 = 20% 

(200 ml pupuk cair + 800 ml air); P3 = 30% (300 ml pupuk cair + 700 ml air). 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan POC Dari Daun Lamtoro dan Batang Pisang 

Pembuatan pupuk cair daun lamtoro dan batang pisang dilakukan dengan 

cara fermentasi dengan bioaktivator (EM4). Bahan yang digunakan adalah daun 

lamtoro 5 kg, batang pisang 5 kg, air cucian beras 4 l, gula merah 1 l, air 20 l, dan 

EM4 1 l (Monica, 2015). Daun lamtoro dan batang pisang dihaluskan atau 

dihancurkan, kemudian dimasukan ke dalam wadah fermentasi, tambahkan 4 liter 

air cucian beras, 1 l gula merah cair, beserta 20 l air dan 1 l EM-4. Diaduk sampai 

rata, lalu difermentasikan selama 21 hari (Nainggolan, 2016).  
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3.4.2. Persiapan Media 

Tanah yang sudah diambil kemudian dibersihkan dari sisa-sisa akar 

tumbuhan yang ada selanjutnya dikering ainginkan. Ukuran polibeg yang akan 

digunakan 30 × 30 cm dengan isi 10 kg tanah gambut. 

3.4.3. Tahap Inkubasi 

Tanah diambil sebanyak 10 kg kemudian tanah diinkubasi dengan POC 

daun lamtoro dengan konsentrasi yang telah ditetapkan sebanyak 45 ml dalam 

satu kali pemberian. Selama penelitian dilakukan penyiraman seminggu sekali 

sehingga total POC yang diberikan seluruhnya sebanyak 180 ml. Pada bagian atas 

polibeg ditutupi dengan terpal. Tanah yang telah diberikan perlakuan tersebut 

kemudian diinkubasi selama 30 hari. 

3.4.4. Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel tanah yang telah diinkubasi untuk dianalisis di 

laboratorium. Tanah diambil dan dimasukan kedalam plastik sebanyak 1 

kg/sampel. Penelitian ini terdapat 4 perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 5 

sampel, sehingga total sampel tanah yang akan dianalisis di laboratorium 

sebanyak 20 sampel. 

 

3.5 Parameter Pengamatan 

Analisis di laboratorium merupakan tahap penelitian setelah pengambilan 

sampel di lapangan. Analisis ini merupakan analisis pH, kadar nitrogen, posfor 

dan kalium tanah yang telah diberikan POC daun lamtoro dengan penambahan 

batang pisang. 

3.5.1 pH Tanah 

Penetapan pH H2O menggunakan metode elektrometrik. Adapun cara 

kerja analisis pH tanah yaitu menimbang 10 g tanah kering angin, dimasukkan 

kedalam botol kocok dan ditambahkan 10 ml aquades (pH H2O) setelah itu di 

kocok selama 30 menit dengan mesin pengocok. Suspensi tanah diukur dengan 

pH meter yang telah dikalibrasikan menggunakan larutan buffer pH 7.0 dan pH 

4.0. Selanjutnya, catat hasil pengukuran yang terbaca pada pH meter (Sefano, 

2022). 
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3.5.2 Kandungan N-total Metode Khajeldal 

Destruksi Contoh  

Langkah kerja analisis N-total adalah timbang 0,5 g sampel tanah 

dimasukan ke dalam erlenmeyer 50 ml. Ditambahkan 1 g campuran selen dan 3 

ml asam sulfat pekat. Didestruksi pada suhu 350
o
C (3-4 jam). Destruksi selesai 

bila keluar uap putih dan didapat ekstrak jernih (sekitar 4 jam). Tabung diangkat 

dan kemudian ekstrak diencerkan dengan air bebas ion hingga 50 ml. Dikocok 

sampai homogen, dibiarkan semalam agar partikel mengendap.  

Pengukuran N 

Setelah selesai proses destruksi tambahkan aquades hingga setengah 

volume labu. Siapkan penampung untuk NH3, yaitu 10 ml asam borat 1% dan 

ditambah 3 tetes indicator conway hingga bewarna merah dan dihubungkan 

dengan alat destilasi. Ditambahkan NaOH 40% sebanyak 10 ml ke labu didih 

yang berisi ekstrak dan segera ditutup. Destilasi hingga volume penampung 

mencapai 50-75 ml (bewarna hijau) kemudian dititrasi dengan H2SO4 0,05 N 

hingga warna merah muda, catat volume H2SO4 0,05 N yang digunakan (Sefano, 

2022). N- total metode Kjeldahl dapat dihitung dengan rumus (Wiyantoko dkk., 

2017).  

N (%)= 
(     )                  

 
 

Keterangan: 

N  = Kadar nitrogen total 

V1  = Volume titrasi sampel 

V2  = Volume titrasi blangko 

N  = Normalitas H2SO4 

14,008  = Berat atom nitrogen 

W  = Berat sampel 

P  = Faktor pengenceran 

FK  = Faktor koreksi kadar air 

3.5.3  Kandungan P dengan Metode Bray 

Analisis hara P dilakukan dengan cara tanah ditimbang 2,5 g dimasukan 

dalam botol kocok ditambahkan 25 ml pengekstrak Bray, lalu dikocok 5 menit 

dengan mesin pengocok dengan kecepatan 250 ppm. Saring ekstrak dengan kertas 
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saring lalu ambil ekstrak dengan cara dipipet sebanyak 2 ml kedalam tabung 

reaksi tambahkan 10 ml pewarna P dan biarkan 30 menit sampai bewarna biru. 

Lalu diukur absorbansi dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 889 nm 

sebagai perbandingan dibuat standar 0 sampai 250 ppm (Balittanah, 2012).  

Perhitungan: 

Kadar P2O5 tersedia (ppm) 

= ppm kurva × ml ekstra / 1.000 ml × 1.000 g (g contoh) -1 × fp × 142/190 × fk 

= ppm kurva × 25/1.000 × 1.000/2,5 × 142/190 × fk  

= ppm kurva × 10 × 142/190 × fk 

Keterangan: 

Ppm kurva = Kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar 

deret standar dengan pembacaanya setelah dikoreksi blanko 

Fp  = Faktor koreksi 

Fk  = Faktor koreksi kadar air 

142/190 = Faktor konversi bentuk PO4 menjadi P2O5 

3.5.4 Kandungan K ( Metode Flamefotometer ) 

Sampel berupa tanah gambut ditimbang sebanyak 2,00 g, dimasukkan ke 

dalam botol kocok dan ditambahkan 10 mL HCl 25% kemudian dikocok dengan 

mesin kocok selama 5 jam dengan mesin pengocok dengan kecepatan 250 ppm.. 

Sebanyak 0,50 mL ekstrak jernih diambil dengan pipet mikro dan dimasukan 

kedalam tabung reaksi. Selanjutnya ditambahkan 9,5 mL air bebas ion (setara 

pengenceran 20x) lalu konsentrasi K diukur dengan AAS (Balittanah, 2012). 

Perhitungan: 

Kadar K potensial (mg K2O (100 g)
-1 

= ppm kurva × 10 × 94/78 × fk 

Keterangan: 

Ppm kurva = Kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar 

              deret standar dengan pembacaanya setelah dikoreksi blanko. 

Fp  = Faktor koreksi 

Fk  = Faktor koreksi kadar air 

142/190 = Faktor konversi bentuk PO4 menjadi P2O5 

94/78  = Faktor konversi bentuk K menjadi K2O 
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3.6 Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari analisis  laboratorium (N, P, dan K) dan pH 

selanjutnya dibandingkan berdasarkan kriteria Sifat kimia tanah menurut Balai 

Penelitian Tanah (Balittanah, 2009). Data yang telah diperoleh dianalisis secara 

statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA), dengan 

menggunakan aplikasi soft ware SAS 9.0. 
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V. PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian 

konsentrasi POC daun lamtoro dan batang pisang 30% merupakan konsentrasi 

terbaik terhadap perubahan kandungan hara NPK terutama pada kandungan N 

dengan nilai 0,57 dengan kriteria tinggi, Kandungan P dengan nilai 14,56 dengan 

kriteria tinggi dan pH tanah gambut yaitu 5,14 dengan kriteria masam. 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk penelitian lanjutan tentang 

pengaruh pemberian pupuk organik cair daun lamtoro dan batang pisang terhadap 

pertumbuhan tanaman.  
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P3U4 P1U1 P3U1 P0U3 

P0U4 P0U1 P1U5 P1U4 

P1U3 P2U3 P1U2 P2U5 

P2U1 P3U5 P3U2 P0U2 

P3U3 P2U4 P0U5 P2U2 

Lampiran  1. Tata Letak Penelitian 

Keterangan : 

P0 : 0 % 

P1 : 10% (100 ml pupuk cair + 900 ml air) 

P2 : 20% (200 ml pupuk cair + 800 ml air) 

P3 : 30% (300 ml pupuk cair + 700 ml air) 

U1 : Ulangan 1 

U2 : Ulangan 2 

U3 : Ulangan 3 

U4 : Ulangan 4 

U5 : Ulangan 5 
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Lampiran  2. Alur Pelaksanaan Penelitian 

  

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Alat dan Bahan 

Pembuatan POC Daun Lamtoro 

Persiapan Media 

Inkubasi dan Pemberian Perlakuan 

Pengambilan Sampel dan Parameter 

Analisis (N, P,K dan PH 

Analisis Data 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Tanah Gambut 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Kandungan POC Daun Lamtoro dan Batang Pisang 
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Lampiran 5. Analisis Sidik Ragam N- Total 

 

The SAS System     22:16 Friday, April 9, 2023   1 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: N total 

 

                                                               Sum of 

Source   DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

Model    3      0.62780000      0.20926667      21.40    <.0001 

 

Error 16        0.15648000      0.00978000 

 

Corrected Total  19      0.78428000 

 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE    Ntotal Mean 

 

                                       0.800479      27.77918      0.098894       0.356000 

 

 

Source   DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

Perl   3        0.62780000      0.20926667      21.40       <.0001 

 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

    Duncan Grouping          Mean      N    perl 

 

A       0.57000      5    3 

A 

A       0.47200      5    2 

 

B       0.26800      5    1 

 

C       0.11400      5    0 
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Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam  P- Tersedia 

 

The SAS System    22:20 Friday, April 9, 2023   2 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: P tersedia 

 

                                                               Sum of 

Source   DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

Model    3     199.8133800      66.6044600      12.75    0.0002 

 

Error    16      83.6027200       5.2251700 

 

Corrected Total  19     283.4161000 

 

 

                                      R-Square     Coeff Var      Root MSE    P tersedia Mean 

 

                                      0.705018      22.01120      2.285863          10.38500 

 

 

Source   DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

  Perl   3     199.8133800      66.6044600      12.75       0.0002 

 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

Duncan Grouping          Mean      N    perl 

 

                                                   A        14.562      5    3 

                                                   A 

                                                   A        12.020      5    2 

 

                                                   B         8.694      5    1 

                                                    B 

                                                    B         6.264      5    0 
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Lampiran  7. Analisis Sidik Ragam K- Total 

 

The SAS System                            22:24 Friday, April 9, 2023   1 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: K total 

 

                                                               Sum of 

Source   DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

Model    3     152.9980950      50.9993650      15.79    <.0001 

 

Error    16      51.6862800       3.2303925 

 

Corrected Total  19     204.6843750 

 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE    Ktotal Mean 

 

                                       0.747483      14.63921      1.797329       12.27750 

 

 

Source   DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

Perl   3     152.9980950      50.9993650      15.79      <.0001 

 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

Duncan Grouping          Mean      N    perl 

 

                                                          A        14.722      5    3 

                                                          A 

                                                          A        13.830      5    2 

                                                          A 

                                                          A        12.946      5    1 

 

                                                          B         7.612      5    0 

 

 

 

  



 38 

Lampiran 8. Kemasaman Tanah (pH) 

 

The SAS System    22:07 Friday, April 9, 2023   1 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: pH 

 

                                                               Sum of 

Source   DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

Model   3      2.32457500      0.77485833      93.02    <.0001 

 

Error   16      0.13328000      0.00833000 

 

Corrected Total  19      2.45785500 

 

 

                                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       pH Mean 

 

                                        0.945774      1.911990      0.091269      4.773500 

 

 

Source   DF  Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

Perl   3          2.32457500      0.77485833      93.02     <.0001 

 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

                                    Duncan Grouping          Mean      N    perl 

 

                                                   A        5.13800      5    3 

                                                   A 

                                                   A        5.02200      5    2 

 

                                                   B        4.67000      5    1 

                                                   C        4.26400      5    0 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

                
Tanah Gambut 10 kg   Pemotongan Batang Pisang 

 

            
             Daun Lamtoro Gula Merah 

 

           
             Air Cucian Beras                                            EM4 
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      Pencampuran Bahan POC          POC Daun Lamtoro 

   

              

   Setelah Pengaplikasian POC           Masa Inkubasi 
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Pengukuran Ph       Pengukuran P-tersedia 

     

           Pengukuran K-Total          Pengukuran N- total Proses Destruksi 

 

 Pengukuran N- total Proses Destilasi 
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